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ABSTRACT
ABSTRAK
Pada saat ini kebutuhan akan kedelai yang terus meningkat belum dapat diimbangi oleh produksi nasional, sedangkan luas areal
tanaman kedelai di Indonesia dari tahun ke tahun terus menurun. Sistem pertanian organik merupakan sistem pertanian yang selaras
dengan alam, yaitu dengan mengembalikan siklus ekologi dalam suatu areal pertanian sehingga membentuk suatu aliran siklik yang
seimbang. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan UPT. University Farm Universitas Syiah Kuala Station Riset 2 Ie Seum,
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2012. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 2 dengan 3 ulangan yang terdiri dari dua faktor, yaitu
pupuk kompos yang terdiri dari 3 taraf yaitu: K0 (tanpa penggunaan pupuk kompos), K1 (pupuk kompos 10 ton ha-1), dan K2
(pupuk kompos 20 ton ha-1). Faktor kedua adalah varietas yang terdiri dari 2 varietas yaitu: V1 (Varietas Anjasmoro) dan  V2
(Varietas Wilis). Pengamatan dilakukan terhadap 10 sampel tanaman dari populasi tanaman per bedeng, yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah dan bobot polong bernas, bobot biji kering, bobot biji 100 butir dan hasil kedelai. Hasil tertinggi diperoleh dengan
perlakuan kompos 20 ton ha-1 pada varietas Anjasmoro (2,338 ton ha-1), kemudian varietas Wilis (2,075 ton ha-1). Pada perlakuan
kompos 10 ton ha-1, hasil tertinggi terdapat pada varietas Wilis (1,391 ton ha-1) kemudian Anjasmoro (1,223 ton ha-1). Hasil
terendah terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa penggunaan pupuk) yaitu pada varietas Anjasmoro (1,100 ton ha-1) dan Wilis
(0,966 ton ha-1).
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